
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan: 

1. Pada perspektif bisnis internal, hasil pengukuran kinerja Instalasi Farmasi 

RSUD Toto Kabila yakni, tingkat ketersediaan obat  99,49 %, rata-rata waktu 

penyediaan obat non racikan 6,64 menit dan obat racikan 20,2 menit dan 

komponen kelengkapan informasi belum sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh MENKES RI, rata-rata pasien belum menerima informasi 

yang penting tentang obat yang akan di konsumsi oleh pasien.  

2. Pada perpektif perkembangan dan pertumbuhan hasil pengukuran kinerja 

Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila yakni, tingkat produktivitas karyawan  

yang paling tinggi terjadi pada shift I, kepuasan karyawan tergolong dalam 

kategori puas, semangat kerja tergolong dalam kategori puas. 

5.2 Saran 

 Untuk lebih meningkatkan kualitas dalam pelayanan di bidang 

kefarmasian, 

1. Apoteker beserta staff lebih berperan aktif dalam pelayanan kefarmasian demi 

kepatuhan pasien terhadap obat dan dapat terhindar dari medication error 

2. Untuk peneliti lain disarankan agar dilakukan penelitian balance scorecard 

dengan skala rumah sakit demi meningkatkan kualitas pelayanan 

3. Perlu dipisahkan loket penerimaan dan penyerahan obat di Instalasi Farmasi 

RSUD Toto Kabila Bone Bolango 
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